BAB I11

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan imu manajgreerasaran
khususnyaelationship marketing dengan menggunakan salah satu saluran
distribusinya, beruphorizontal marketing dengan keputusan menginap bagi
tamu hotel. Objek penelitian yang menjadi variadebas adalah
relationship horizontal marketing. Masalah penelitian yang merupakan
variabel terikat adalah keputusan menginap. Peneliini dilakukan
terhadap tamu hotel Grand Aquila Bandung yang nmapgidengan
menggunakan programelationship horizontal marketing dalam jangka
waktu penelitian April 2009 — Februari 2010

Variabel bebas adalalelationship horizontal marketing yang terdiri
dari facilitating, created network to customer, connecting customer, treat
them as member. Sedangkan variabel terikat adalah keputusan memgina
yang menggunakan teori keputusan pembelian yagiteari keputusan
menginap berdasarkan produk, berdasatiand danimage, berdasarkan
saluran distribusi, berdasarkan waktu pembeliardasarkan jumlah
pembelian, dan berdasarkan metode pembayaran.
3.2 Metode Penedlitian
3.2.1 Jenis Pendlitian & Metode Pendlitian yang Digunakan

Metode merupakan cara kerja untuk mencapai sugtiart atau
pendekatan yang dilaukan untuk mencapai suatuMeahurut Sugiyono

(2008:2) yang dimaksud dengan metode penelitialalada
48
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“cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tuj@nkégunaaan tertentu.
Data yang diperoleh melalui penelitian itu adalaéitad empiris yang
mempunyai kriteria tertentu yaitu valid (ketepatan)

Berdasarkan pada penjelasan sebelumnya dan tinggaalitian,
maka jenis penelitian ini adalah penelitian degkrgan verifikatif.
Penelitian deskriptif menurut sukmadinata (2006 at3lah :

Suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk mekdgsikan
fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiahpum
fenomena buatan manusia. Fenomena itu bias berapduko
aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan kesam dan
perbedaan antara fenomena yang satu dengan fendairenza.

sedangkan menurut Furchan penelitian deskriptifalddpenelitian yang
dirancang untuk memperoleh informasi tentang stauestu gejala saat
penelitian dilakukan “ (2004:447)

Lebih lanjut dijelaskan, dalam penelitian deskfiptidak ada
perlakuan yang diberikan atau dikendalikan sedaktiada uji hipotesis
sebagaimana yang terdapat pada penelitian eksperime

Melalui peneitian deskriptif, maka dapat digambarksau diperoleh

deskripsi mengenai gambaresationship horizontal marketing pada Hotel
Grand Aquila Bandung, serta gambaran mengenai kspatmenginap pada
Hotel Grand Aquila Bandung. Selanjutnya, penelitemifikatif diartikan
oleh Arikunto (1992) sebagai “penelitian yang digkan untuk meneliti
ulang hasil peneltian sebelumnya dengan tujuankuntelihat pengaruh
kebenaran hasil penelitian sebelumnya tersebut”.

Sedangkan dalam welnultiply, disebutkan, “penelitian verifikatif
adalah penelitian yang bertujuan untuk menguji kaben sutu fenomena”.

Berdasarkan pada pengertian tersebut, penelitigiikesf berarti bertujuan
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untuk mengetahui kebenaran dari fenomena yang selangga pada
akhirnya dapat diketahui keterpengaruhan varialbependent dan
independent. Dalam penelitian ini variabel tersebut adaledhationship
horizontal marketing dan keputusan menginap.

Berdasarkan pada jenis penelitiannya yang deskdati verifikatif,
maka metode yang digunakan dalam penelitian inlaadmetode survei
explanatory. Menurut Naresh K. Malhotra (2004:762), metode suadalah
“kuesioner terstruktur yang diberikan ke respongtang dirancang untuk
mendapatkan informasi spesifik”, sedangkan men8ugiyono (2006:7),
bahwa yang dimaksud metode survei adalah :

Metode penelitian yang dilakukan pada populasi hesaipun kecil,

tetapi data yang dipelajari adalah data dari saryged diambil dari

data populasi tersebut, sehingga ditemukan kejdddg@adian relatif,
distribusi, dan hubungan-hubungan antar variab&bkmis maupun
psikologis.

Penelitian yang menggunakan metode semacam ingrniasi
dikumpulkan langsung dari populasi di lapangan, gden tujuan
mendapatkan informasi mengenai objek yang sedamfjtidberdasarkan
variabel yang ada. Penelitian ini berlangsung séjakil 2009 hingga
februari 2010. Sehingga penelitian semacam inibdiseebagai penelitian
dengan pengembangan metod®mss sectional. Dimana menurut Uma

Sekaran (2006:315), penelitiamoss sectional adalah “penelitian dimana

data dikumpulkan hanya sekali untuk menjawab pgéaam penelitian”
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3.2.2 Operasionalisasi Variabel

Menurut  Sugiyono (2008:113) vyang dimaksud dengan
operasionalisasi variabel adalah: “bagaimana car&itg mengukur suatu
variabel, untuk mengetahui apa yang menjadi koneeptis dan konsep
analitis maka perlu adanya penjabaran konsep metgdarasionalisasi
variabel.”

Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalalelationship
horizontal marketing system (X) yang terdiri darifacilitating, created
network to customer, connecting customer, treat them as member terhadap
keputusan menginap (Y) yang terdiri dari indikaram tahap proses
keputusan pembelian dari indikator keputusan mepgimerdasarkan
produk, merek, jumlah pembelian, waktu, salurestridusi, serta metode
pembayaran. Secara lebih rinci operasionalisasiingrmsasing variabel

tersebut dapat disajikan dalam Tabel 3.1 berikut :



Tabel 3.1
OPERASIONALISAS VARIABEL PENELITIAN
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Variabel Sub Variabel/dimensi Konsep Variabel Indikator Ukuran Skala No Item
Relationship 2 atau lebih
Horizontal organisasi yang tidal
Marketing berkompetisi
System(X) melakukan kerjasama
sebagai sinerg
pemasaran
Facilitating Memfasilitasi DayaTarik Tingkat Hybrid- ll.a.1
X.1 konsumen dengan program Dayatarik Ordinally-
memberikan  segala program interval
keuntungan, dar Kemudahan Tingkat
kemudahan dam prosedur Kemudahan Hybrid- Il.a.2
berusaha  memenuhi pendaﬁaran prosedur Ordinally—
keinginan' konsumen. pendaftaran interval
Melaui kerjasamg Manfaat yang
dengan beberapp  didapatkan dar Tingkat l.a.3
tehnik dan progran program Manfaat yang Hybrld-
(membership & membership didapatkan Ordinally-
Potongan Harga) interval
Created network | Pertukaran informas DayaTarik Tingkat ~ daya| Hybrid- ll.b.1
customer mengenai perusahagn informasi tarik informasi | Ordinally-
X.2 yang bekerjasama interval
melaui media cetak Kejelasan Tingkat Hybrid-
dan elektronik yang informasi kejelasan Ordinally- l.b.2
memudahkan informasi interval
konsumen
menemukannya Kemudahan Tingkat Hybrid- l.b.3
memperoleh kemudahan Ordinally-
informasi memperoleh interval
informasi
Dayatarik Tingkat daya| Hybrid- l.b.4
media tarik media Ordinally-
interval
Connecting customer menghubungkan DayaTarik Tingkat  daya| Hybrid- ll.c.1
X.3 satu pelanggan tarik Ordinally-
dengan interval
pelanggan kejelasan Tingkat
lainnya kejelasan Hybrid- Il.c.2
diterapkan pada Ordinally-
program frekuensi Tingkat interval
gathering frekuensi
Hybrid- ll.c.3
Ordinally-
interval
Treat them as member memperlakukan DayaTarik Tingkat daya| Hybrid- I.d.1
X.4 pengguna tarik program | Ordinally-
program seperti interval
member yang
mendapatkan manfaat Tingkat Hybrid- 11.d.2
perlakuan manfaat Ordinally-
khusus program interval
Keunikan Tingkat Hybrid- l.d.3
keunikan Ordinally-
interval

program
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Variabel Sub Variabel/dimensi Konsep Variabel Indikator Ukuran Skala No Item
Keputusan salah satu jenis
Menginap (y) pengambilan
keputusan
pembelian
konsumen
terhadap suatu
produk barang
atau jasa yang
diinginkannya
Keputusan menginap Tamu
ber dasarkan melakukan *  Keberagaman Tingkat Hybrid- V.a.l
pemilihan produk keputusan jenis kamar keberagaman | Ordinally-
Y.l menginap e Kualitas kamar jenis kamar interval
dipengaruhi + Kelengkapan Tingkat Hybrid-
pemilihan fasilitas kualitas kamar | Ordinally- IV.a2
produk Tingkat interval
kelengkapan | Hybrid-
fasilitas Ordinally— IV.a.3
interval
Keputusan menginap Tamu «  Image & Brand Tingkat Hybrid- IV.a.4
ber dasar kan merk melakukan menginap Ordinally-
Y.2 keputusan karena  brand interval
I dan image
dipengaruhi oleh
merk
. . Kondisi dan|+ Tingkat Hybric- Va5
Keputusan menginap Tamu waktu liburan, menginap pada Qrdlnally-
ber dasarkan waktu melakukan promosi, dll waktu dan| interval
Y.3 ﬁfgr?gt:]ns;;di kondisi tertentu
romosi,
pengaruhi oleh \(/\F/)aktu liburan,
waktu dlly
Keputusan menginap Tamu : Is_tc;le(l?:glgis yang Ezggiar:ap Hyb_rid- IV.a.6
b_erd_asar_kan cara melakukan karena lokasi Qrdlnally-
dY|s4tr|bus I:ﬁ;):tiunsaan strategis interval
dipeggarﬁhi oleh| * reslerlvz_:15| Eggikki[kan Hybrid- IV.a.7
cara distribusi e acen® rosoEa Qrdinally—
+ reservasi secar melalui agent interval
- Ordinally-
reservasi secarg, .o
langsung
Keputusan menginap Tamu * Frekuensi Tingkat _ Hybrid-
ber dasar kan jumlah melakukan Menginap frekuensi Ordinally- IV.a.9
pembelian keputusan menginap interval
Y5 menginap + Banyaknya
dipengaruhi oleh kamar yang di Tingkat jumlah| Hybrid-
jumlah reservasi kamar yang| Ordinally- IV.a.10
pembelian direservasi interval
_ +  variasi metode . | Hybno-
b | motods Ié‘ﬁi'urgaer']ak“ka” pembayaran EZ?OK(?Q variatf i?]igt\r/];”y- IV.a.1l
embayaran menginap di
[\)(.6 ¢ penggarulﬁ)i oleh pembayaran

metode
pembayaran

Sumber: Hasil pengolahan data dan referensi buku
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3.2.3 Sumber dan Alat Pengumpulan Data
3.2.3.1 Sumber Data
Terdapat beberapa sumber data dalam suatu penefitanurut
beberapa ahli. Menurut Riduwan (2004:106), datdaadédahan mentah
yang perlu diolah sehingga menghasilkan informaksiy keterangan baik
kualitatif ataupun kuantitatif yang dapat menunjukiakta”. Sedangkan
menurut Kusmayadi (2004:71) yang dimaksud dengtamatialah :
sesuatu yang diketahui atau dianggap, dan dapatebré&@an gambaran
tentang suatu keadaan atau persoalan yang dikaltxagan waktu dan
tempat, serta dapat digunakan untuk mengambil kepuot bagi para
pengambil keputusan. Dimana, data terdiri darirgsjgaitu data primer
dan data sekunder.
Menurut Agus Salinf2008) yang dimaksud dengan data primer dan data
sekunder adalah :
1. Data Primer
Data primer adalah data-data yang diperoleh sdangsung dalam
kegiatan penelitian lapangan. Data primer ini ddggabentuk isian
kuesioner, jawaban langsung dari responden atawrniah
berdasarkan masalah yang sedang dikaji.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data-data yang diperolehasgdak langsung
dalam kegiatan penelitian. Data sekunder dapatralgle dari
sensus, laporan data, dan statistik yang berasapéaelitian yang
telah dilakukan sebelumnya.

Berkaitan dengan sumber data yang digunakan dadgm@lipan ini,

maka sumber data tersebut dituliskan pada Tabdde3iRut ini :
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TABEL 3.2
JENISDAN SUMBER DATA

Digunakan Untuk Tujuan
No Jenis Data Jenis Data Sumber Data Penelitian
T-1 T-2 T-3
1 Profil perusahaan, Sekunder Hotel Grand Aquila N
struktur organisasi Bandung
2 Operasi Kegiatan Sekunder Hotel Grand Aquila N N
Perusahaan Bandung
3 Karakteristik Primer Tamu N N N
Responden
4 | Tanggapan konsumen Primer Tamu N N
terhadapelationship
horizontal marketing
system
5 | Tanggapan konsumen Primer Tamu N N
terhadap keputusan
menginap yang
dilakukan tamu

Sumber : Data Primer, Diolah Kembali
3.2.3.2 Alat Pengumpulan Data

Terdapat beberapa teknik atau alat pengumpulan ydatia observasi,
wawancara, dokumentasi, kuesioner, serta studatlite Menurut Sugiyono
(2008:224), “teknik pengumpulan data merupakan Kahgyang paling
strategis dalam penelitian karena tujuan utama @anelitian adalah
mendapatkan data”. Secara umum,. Adapun teknikysepglan data yang
digunakan oleh peneliti adalah :

1. Wawancara

Teknik pengumpulan data dengan wawancara yaitu obarkikasi

langsung dengan pihak-pihak yang berkaitan atautwhixan dalam

penelitian ini. Wawancara dalam penelitian ini, allilkan kepada
pimpinan departememarketing dalam bidangpublic relations Hotel

Grand Aquila Bandung untuk memperoleh data dan r&egan

mengenai profil perusahaan, program khusus penms&amu yang

menjadi target utama, serta stratagarketing terutama mengenai
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relationship horizontal marketing, serta keputusan menginap di Hotel

Grand Aquila Bandung.

. Observasi

Observasi dilakukan dengan cara mendatangi langsimek yang
diteliti yaitu Hotel Grand Aquila Bandung, khusuanymengenai
relationship horizontal marketing, serta keputusan menginap di Hotel
Grand Aquila Bandung.

. Kuesioner/angket

Menurut Sugiyono (2008:142), angket atau kuesionerupakan
“teknik cara pengumpulan data dengan memberikan erbaph
pertanyaan secara tertulis kepada responden daéamelittan untuk
dijawab”. Kuesioner berisi pertanyaan dan pernyataaengenai
identitas responden, pengalaman respondelationship horizontal
marketing, serta keputusan menginap. Kuesioner ditujukan kepadu
Hotel Grand Aquila Bandung khususnya pengguna &kedij program
antara lain pemegang kartu kredit Bank Mandiri, l€SBan pengguna

Indosat.

. Studi Literatur

Studi literatur merupakan usaha pengumpulan datta seformasi
dengan memanfaatkan teori-teori sebagai acuan dagaelitian sesuai
dengan masalah atau variabel yang diteliti, yandjrtedari relationship
horizontal marketing serta keputusan menginap.

Studi literatur terdebut didapat dari berbagai lsemyaitu



a. Buku-buku Manajemen Pemasaran, Perhotelan

b. Skripsi, Tesis

c. Jurnal Manajemen Pemasaran Pariwisata

d. Media cetak dan media elektronik (internet).
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Lebih jelasnya mengenai teknik pengumpulan datandgdenelitian

ini, maka peneliti mengumpulkan dan menyajikannydamh tabel 3.3

berikut ini:
TABEL 3.3
TEKNIK PENGUMPULAN DATA DIKAITKAN DENGAN TUJUAN
PENELITIAN
No Teknik Pengumpulan Data Sumber Data Digunakan untuk Tujuan
Penelitian
T-1 T-2 T-3
1 Wawancara Pihak Manajer divisirketing public relations N N N
Hotel Grand Aquila Bandung
2 Angket / Kuesioner Tamu Hotel Grand Aquila Bandung
3 Studi Literatur Relationship horizontal marketing system,
keputusan menginap
4 Observasi Aktivitas kegiatan pelaksanaaslationship N N N
horizontal marketing system dan keputusarn
pembelian

Sumber : Data Primer diolah kembali

3.2.4 Populasi, Sampel, Teknik Sampling

3.2.4.1 Populasi

Populasi menurut Sugiyono (2006:90), adalah “witaggeneralisasi yang

terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas Karakteristik tertentu

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari d&amudian ditarik

kesimpulannya”.
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Sedangkan menurut Indriantoro dan Supomo (2002:Jddpulasi adalah
“sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatuy yaempunyai
karakteristik tertentu”.

Berdasarkan pengertian populasi tersebut, makailggipdalam
penelitian ini adalah seluruh karakteristik yangmpengaruhi keputusan
menginap tersebut, dan anggota populasinya adalatu tHotel Grand
Aquila Bandung yang merupakan alah satu penggubgakan program
relationship horizontal marketing, dimana berdasarkan data jumlah tamu
tersebut pada Hotel Grand Aquila sendiri yaitu sghk 900 orang per
tahun dan pembagian populasi berdasarkan penggageamrelationship
horizontal marketing yang terdiri dari pengguna Bank Mandiri, HSBC, dan
Indosat adalah sebagai berikut :

TABEL 34
JENISDAN JUMLAH PENGGUNA PROGRAM RELATIONSHIP
HORIZONTAL MARKETING SYSTEM HOTEL GRAND AQUILA

BANDUNG
Jenis Pengunjung Jumlah Pengunjung Domestik tahun 2007 %
Pengguna Kartu Kredit
Bank Mandiri 450 50
Pengguna Kartu Kredit
HSBC 225 25
Pengguna Indosat 225 25
Jumlah 900 100%

Sumber: Hotel Grand Aquila Bandung 2008.

3.2.4.2 Sampel
Dalam suatu penelitian, pada umumnya tidak sempalasi diteliti.

Hal tersebut dapat terjadi karena beberapa faldoena keterbatasan baik
dari segi waktu, biaya, ataupun tenaga dari pemselitdiri. Oleh karena itu,

penelitian dilakukan kepada sebagian dari popujasig disebut sebagai
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sampel. Menurut Sugiyono (2006:90), sampel adakagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tdya€. Sedangkat menurut
Indriantoro dan Supomo (2002:115) sampel adalahezieelemen populasi.

Berdasarkan pada pengertian-pengertian sampel digeghukakan
diatas, maka sampel yang digunakan dalam peneliiaadalah sebagian
dari populasi penelitian yaitu sebagian tamu H@eind Aquila Bandung
yang menggunakan prograngationship horizontal marketing pada periode
tertentu.

Dalam menentukan ukuran sampel (n) dan populasiyédy telah

ditetapkan, dapat digunakan pendapat Slovin darnll&€1994) sebagai

berikut :
N
n =1+ (N)()
Dimana :
n=Sampel
N= Populasi

e= tingkat kesalahan yang ditolerir (0.1)

Berdasarkan rumus tersebut diatas, maka dapaunihibesarnya

sampel adalah sebagai berikut :

n= 900
1+(900)(0.01)
=90 orang

Berdasarkan pada hasil tersebut, maka jumlah sardpkm
penelitian ini adalah 90 orang tamu Hotel Grand ikgBBandung yang

menggunakan progranelationship horizontal marketing.



3.2.4.3 Teknik Penarikan Sampel
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Menurut Sugiyono (2006:91), teknik sampling adaldkknik

pengambilan sampel untuk menetukan sampel yang diganakan dalam

penelitian”. Dimana, teknik pengambilan sampel ni&mdua cara yaitu

probabilitas dan non probabilitas. Probabilitaslitedari sampling random

sederhanasampling sistematissampling stratifikasi, dansampling kluster.

Sedangkan tekniksampling non probabilitas terdiri dariconvenience

sampling, purposive sampling, judgment sampling, quota sampling, dan

snowball sampling.

Untuk mendapatkan sampel yang

representatif, makaush

diusahakan subjek dalam populasi memiliki peluamggy sama untuk

menjadi unsur sampel.

Dalam penelitian ini, tehrs&ampling yang

digunakan adalahstratified random sampling. Menurut Uma Sekaran

(2006:129) Htratified random sampling adalah desain pengambilan sampel

yang pertama-tama membagi populasi ke dalam suyasej berarti dan

tidak tumpang tindih, kemudian secara acak menslibjek dari tiap

subset”. Subsampel yang dipilih pada penelitian dapat dilihat pada

gambar berikut:

Pengguna prograngl ationship horizontal marketing
system Hotel Grand Aquila Bandung

Pemegang Kartu Kredit Bank| Pemegang Kartu Kredit Pengguna Indos&b6 %

90 x 50% = 45 responden

90 x 25%=23 |

90 x 10%= 23 responden

GAMBAR 3.1
TEKNIK SAMPLING
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3.2.5 Pengujian Valiiditas dan Reliabilitas
3.2.5.1 Pengujian Validitas

Pengujian validitas dilakukan untuk mengetahui kdaa suatu
penelitian dengan kejadian yang sebenarnya terjdénurut Sugiyono
(2008:121) validitas adalah :

“Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digkema untuk mendapatkan
data (mengukur itu valid). Valid berarti instrumiensebut dapat digunakan
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Instntiyeng valid harus

memiliki validitas internal dan eksternal”.

Sedangkan menurut Rosidah Utami (yahoo.com), “kaBdadalah
kesahihan-kebenaran yang diperkuat oleh realitakfi latau data yang
dapat dipercaya. Validitas atau kesahihan menunjyada kemampuan
suatu instrument mengukur apa yang harus diukur.”

Rumus yang digunakan untuk menguji validitas ddatamus
korelasiproduct moment yang dikemukakan oleh Pearson sebagai berikut :
r=_ NXY-(XX)(RY)

VI(NYX?) — OEX)PHN X2 - (2Y)%

Sumber : Kusmayadi (2004:342)

Keterangan :

r = Koefisien validitas item yang dicari

X = Skor yang diperoleh subjek dalam setiap item

Y = Skor total yang diperoleh subjek dari selurigm

> X = Jumlah skor dalam distribusi X yang berskiajarid ordinally

interval
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Y = Jumlah skor dalam distribusi Y yang berskiayarid ordinally
interval

y X2 = Jumlah kuadrat masing-masing skor X

Y2 = Jumlah kuadrat masing-masing skor Y

n = Banyaknya responden

Menurut Arikunto (2002:245), keputusan pengujiaraliditas
konsumen, item pertanyaan yang diteliti dikatakahdvjika, r hitung > r
tabel dan item pertanyaan yang diteliti dikatakeakt valid jika r hitung <r
tabel.

Dalam penelitian ini, yang akan diuji adalah vaadidari variabel
relationship horizontal marketing system yang terdiri darifacilitating,
created network to customer, connecting customer, treat them as member
sebagai instrumen variabel X, dan keputusan mepgsedagai instrumen
variabel Y.

Besarnya koefisien korelasi menurut Suharsimi Artku2006:267)

adalah sebagai berikut :

TABEL 3.5
INTERPRETASI BESARNYA KOEFISIEN KORELAS
Besarnya Nilai Interpretasi
Antara 0,800 sampai dengan 1,00 Tinggi
Antara 0,600 sampai dengan 0,800 Cukup
Antara 0,000 sampai dengan 0,600 Agak rendah
Antara 0,200 sampai dengan 0,400 Rendah
Antara 0,000 sampai dengan 0,200 Sangat rendah

Sumber : Suharsimi Arikunto (2006:245)
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Keputusan pengujian validitas item instrumen, ddakbagai berikut:

1. Nilai r dibandingkan dengan hargand dengan dk= n-2 dan taraf

signifikansia = 0,05

Item pertanyaan yang diteliti dikatakan valid jik@ing > fabel

3. Item pertanyaan yang diteliti dikatakan tidak vailka rhiwung < fabel

Berdasarkan jumlah angket yang diuji sebanyak 3pamden dengan

tingkat signifikansi 5% dan derajat kebebasan (dk)(30-2=28), maka

didapat nilai fpe1 S€besar 0,374.

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggusattaare

komputer SPSfatistical Product for Service Solution) 16.0 menunjukkan

bahwa item-item pertanyaan dalam kuesioner validri@ riuung l€bih besar

jika dibangdingkan dengande yang bernilai 0,374 berikut tabel uiji

validitas instrumen penelitian:

TABEL 3.6
HASIL UJI VALIDITASINSTRUMEN PENELITIAN
No PERNYATAAN I hitung I'tabel K eterangan
RELATIONSHIP HORIZONTAL MARKETING
Facilitating
1 Daya tarik program potongan harga Valid
0,523 0.374
2 Kemudahan prosedur penggunaan kartu kredit, rfarsél Valid
0,609 0.374
3 Daya tarik programmembership 0.627 0.374 Valid
4 Kemudahan prosedur pendaftaran programbership Valid
0,545 0.374
5 Manfaat Programmembership 0,680 0.374 Valid

dilanjutkan
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No PERNYATAAN I'hitung I tabel Keterangan
Created Network to Customer
Daya tarik isi informasi melalui media cetak daekéionik .
1 . Valid
(banner, website, spanduk) 0,494 0.374
Daya tarik media yang digunakavafiner, website, .
2 Valid
spanduk) 0,655 0.374
Kemudahan memperoleh informasi melalui media cetak .
3 . . Valid
dan elektroniKbanner, website, spanduk) 0,533 0.374
Kejelasan isi informasi melalui media cetak darktedik .
4 . Valid
(banner, website, spanduk) 0,694 0.374
Connecting Customer
1 Frekuensi pelaksanaan kegiatgathering Valid
0,608 | 0.374
2 Kejelasan isi kegiatagathering Valid
0,521 | 0.374
3 Daya tarik kegiatagathering Valid
0,692 | 0374
Treat Them as Member
1 Daya tarik programeward Valid
0,614 | 0374
2 Keunikan programeward 0.374 Valid
0,642
3 Manfaat programeward Valid
0,699 | 0.374
KEPUTUSAN MENGINAP
K eputusan menginap berdasar kan pemilihan produk
1 Keberagaman jenis kamar 0,490 0.374 Valid
2 Kualitas kamar Hotel Grand Aquila 0,846 0.374 Valid
3 Kelengkapan fasilitas Hotel Grand Aquila 0,590 0.374 Valid
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No PERNYATAAN I'hitung I tabel Keterangan
Keputusan menginap berdasarkan brand / image
4 Anda menginap di Hotgl Grand Aquila karésrand dan 0,588 0374 Valid
image
Keputusan menginap berdasar kan saluran distribusi
5 Anda melakukan reservasi di Hotel Grand Aquila s&cd 0,464 0374 Valid
langsung
6 Anda melakukan reservasi di Hotel Grand Aquila hoelal 0673 0374 Valid
agent
7 Anda menginap di Hotel Gran_d Aquila karena lokasigy 0,832 0374 Valid
startegis
K eputusan menginap berdasar kan waktu
Anda menginap di Hotel Grand Aquila pada waktu dan .
8 kondisi tertentu (adanya promosi, waktu liburaf), dl 0,703 0.3%% Valid
K eputusan menginap berdasar kan jumlah pembelian
9 Frekuensi menginap di Hotel Grand Aquila 0,378 0.374 Valid
10 Banyaknya kamar yang qnda reservasi di Hoteldsran 0,442 0374 Valid
Aquila
K eputusan menginap berdasar kan metode pembayaran
11 Metode pembayaran yang ci_ltgwarkan Hotel Grandlaq 0.814 0374 Valid
Bervariatif

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2010

Berdasarkan hasil pengolahan data di atas pengukvahditas
untuk sub variabetelationship horizontal marketing menunjukan bahwa
item-item pertanyaan dalam kuesioner valid karek@a &iwung lebin besar
jika dibadingkan denganuage Yang bernilai 0,374. Untuk sub variebel
pertama dari relationship horizontal marketing vyaitu facilitating
menunjukan nilai validitas tertinggi yaitu 0,680dpatem manfaat program
membership, sedangkan nilai validitas terendah yaitu sebesa230pada

item daya tarik program potongan harga. Pada suabe berikutnya yaitu
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created network to customer nilai validitas tertinggi yaitu sebesar 0,694
pada item kejelasan isi informasi melalui mediaaketan elektronik
(banner, website, spanduk), dan yang terendah yaitu sebesar 0,494 pad
item daya tarik isi informasi melalui media cetakndelektronik ljanner,
website, spanduk). Pada sub variabminnecting customer nilai validitas
tertinggi sebesar 0,692 pada item pernyataan dgaikakegiatangathering
dan yang terendah sebesar 0,521 pada item pernyapdasan isi kegiatan
gathering. Sub variabel yang terakhir yaitweat them as member yang
terdiri dari tiga item peryataan, memiliki nilai liditas tertinggi sebesar
0,699 pada item pernyataan manfaat prograward, sedangkan nilai
validitas terendah yaitu sebesar 0,614 pada itg/a t@aik progranteward.
Hasil pengukuran validitas pada sub variabel kegartumenginap
berkaitan dengan keputusan menginap berdasarkarnilin@m produk
mendapat nilai validitas tertinggi 0,846, dan telan 0,490, selanjutnya
nilai validitas untuk menginap berdasarkarand danimage adalah 0,588,
nilai validitas untuk keputusan menginap berdasarkaluran distribusi
yang tertinggi sebesar 0,832 dan terendah adakéd0nilai validitas
keputusan menginap berdasarkan pada waktu sebg&i8, Gelanjutnya
nilai validitas untuk keputusan menginap berdasarkemlah pembelian
memiliki nilai validitas tertinggi sebesar 0,443 dterendah sebesar 0,378,
nilai validitas terakhir yaitu berdasarkan padaadetpembayaran sebesar

0,814.
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3.2.5.2 Pengujian Reliabilitas

Dalam pandangan positivistik, suatu data dinyatakdabel apabila
dua atau lebih peneliti dalam objek yang sama masiligan data yang
sama, atau peneliti sama dalam waktu berbeda meifigita data yang
sama, atau sekelompok data bila dipecah menjadingeraunjukan data
yang tidak berbeda.Menurut Uma Sekaran 2006:244,

“Reliabilitas -~ merupakan suatu ukuran untuk membxakii

konsistensi dan stabilitas instrumen penelitian”.

Dari definisi diatas, dapat diartikan reliabilitasbagai berkenaan
dengan derajad konsistensi dan stabilitas datat@tawan.

Penguijian reliabilitas instrumen dalam penelitian menggunakan
rumus cronbach alpha karena dalam pengujian instrumen rumus tersebut,
rentang skor antara 1-5 sesuai dengan penelitianCera penghitungan

dilakukan sebagai berikut :

ri1 k Y o b2

k-1 1-

Keterangan :

r11 = Reliabilitas instrumen

k = Banyaknya butir pertanyaan
ct?2 =Varians total

Y6 b 2 = Jumlah varian butir
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Jumlah varian butir dapat dicari dengan cara mendar varians tiap butir,

kemudian jumlahkan, seperti berikut ini :

21X (2X?)

c= n
n
Sumber : Husein Umar (2002:147)
Keputusan uji reliabilitas ditentukan dengan katantsebagai berikut :
1. Jika koefisien internal seluruh item (rX) tabel dengan tingkat
signifikansi 5% maka item pertanyaan dikatakarabel
2. Jika koefisien internal seluruh item (r1l) < r tatbengan tingkat
signifikansi 5% maka item pertanyaan dikatakankticdiabel.
Ketentuan lainnya yaitu Suatu instrumen penelitiindikasikan
memiliki tingkat reliabilitas memadai jika koefisi@lpha cronbach lebih
besar atau sama dengan 0,70 (Hair, Anderson, Tagh&fack, 1998:88).
Pengujian reliabilitas instrumen dilakukan terha®@®presponden dengan
tingkat signifikansi 5% dan derajat kebebasan (@R) (30-2=28). Dengan
menggunakan alat bantsoftware komputer program SPS&atistical
Product for Service Solution) 16.0, diketahui bahwa semua variabel reliabel,
hal ini dikarenakan nilai Co masing-masing variabel lebih besar
dibandingkan dengan koefisi@tpha cronbach yang bernilai 0,70, berikut

tabel uji reliabilitas instrumen penelitian:
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TABEL 3.7
HASIL UJI RELIABILITASINSTRUMEN PENELITIAN
No VARIABEL COhiwg | COminima Keterangan
1 Relationship Horizontal Marketing System 0.908 0,70 Reliabel
2 Keputusan Menginap 0.892 0,70 Reliabel

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2009
Berdasarkan Tabel 3.7 diatas, nilai reliabilitaginiggi yaitu 0.908
merupakanrelationship horizontal marketing, sedangkan nilai reliabilitas

yang dimiliki oleh keputusan menginap sebesar 0.855

3.2.6 Rancangan Analisis Data dan Uji Hipotesis
3.2.6.1 Rancangan Analisis Data
1. Analisis Deskriptif

Rancangan analisis data menurut Sugiyono (2008:2t&lah
“diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau umjemgotesis yang
telah dirumuskan dalam proposal”.

Analisis deskriptif digunakan untuk melihat fakpemyebab.

Analisis deskriptif - digunakan untuk melihat faktgrenyebab,
dimana dalam penelitian ini analisis deskriptif gadigunakan untuk
mendeskripsikan variabel-variabel penelitian ankaira:

1. Analisis deskriptif tentangelationship horizontal marketing yang terdiri
dari facilitating, created network to customer, connecting customer, dan

treat them as member pada Hotel Grand Aquila Bandung.
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2. Analisis deskriptif tentang keputusan menginap yaegdiri dari
keputusan menginap berdasarkénand / image, waktu, saluran

distribusi, dan metode pembayaran pada Hotel GAgiuila Bandung.

2. Analisis Verifikatif

Analisis verifikatif digunakan untuk melihat pemgha antara
variable yang diteliti, dimana dalam penelitian amalisis verifikatif yang
digunakan antara lain :

1. Analisis verifikatif tentang pengaruhrelationship horizontal
mar keting yang terdiri darfacilitating, created network to customer,
connecting customer, dantreat them as member terhadap keputusan
menginap pada Hotel Grand Aquila Bandung.

3.Analisis Kuantitatif

Analisis berikutnya dalam penelititan ini berupaal&sis kuantitatif
dimana analisis data kuantitatif dapat dilakukartelad data seluruh
responden terkumpul. Kegiatan analisis data dalenelgian ini dilakukan
melalui beberapa tahap sebagai berikut :
1. Menyusun data

Kegiatan seleksi data ditujukan untuk mengeceknkgdapan identitas

responden, kelengkapan data serta isian data ysugisdengan tujuan

penelitian.
2. Tabulasi data
a. Memberi skor pada setiap item

b. Menjumlahkan skor pada setiap item
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c. Menyusun ranking pada setiap variabel penelitian

3. Menganalisis data
Menganalisis data yaitu proses pengolahan dataadengnggunakan
rumus-rumus statistik, menginterprestasi data agdjperoleh suatu
kesimpulan.

4. Pengujian hipotesis
Proses pengujian hipotesis pada penelitian inieddaletode verifikatif,

maka dilakukan analisis jalpath (path analysis).

Alat penelitian yang digunakan dalam penelitianadalah angket
kuesioner. Angket ini disusun oleh penulis berdasarvariabel yang
terdapat dalam penelitian, yaitu memberikan ketgardan data mengenai
pengaruh programmelationship horizontal marketing terhadap keputusan
menginap pada Hotel Grand Aquila Bandung.

Data mentah yang terkumpul dari kuesioner diokpdr anemperoleh
makna yang berguna. Data yang diperoleh diolah aterkgiteria sebagai
berikut:

1. Setiap variabel yang dinilai diklasifikasikan kelada lima alternatif
jawaban, dimana setiap option terdiri dari limatdaa skor, sebagai

berikut:
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TABEL 3.8
SKOR ALTERNATIF JAWABAN PERTANYAAN POSITIF & NEGATIF
Agak
Alternatif Sangat - .g Tidak
- Tinggi Sedang tidak -
Jawaban tinggi - tinggi
tinggi
Positif 5 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4 5

Sumber: Modifikasi dari Uma Sekaran (2006:51)

2. Pembobotan setiap jawaban menggunakan skstaid ordinally
interval scale yang menggambarkan peringkat jawaban. Peringkat
jawaban diberikan skor antara 1 sampai dengan 5.

3. Setiap peringkat jawaban mencerminkan penilaiangp@nng Hotel
Grand Aquila Bandung yang menggunakan progregationship
horizontal marketing system terhadap keputusan menginap .

4. Total skor = total variabel x skor jawaban

(DencityatL owerLimit ) - (DencityatU pperLimit )

SkorVariabel = — 3
(AreaBelowU pperLimit ) - ( AreaBelowl owerLimit)

3.2.6.2 Uji Hipotesis

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelihaadalahpath
analysis (analisis jalur). Analisis jalur digunakan untuk meéukan besarnya
pengaruh variabel independen X yar@ationship horizontal marketing
yang terdiri darifacilitating (x.1), created network to customer (X.2),
connecting customer (x.3), dantreat them as member (x.4) terhadap variabel
dependen Y yaitu keputusan menginap. Langkah-ldngkaam teknik

analisis datgath analysis adalah
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Penelitian ini menggunakan datgbrid ordinal interval seperti yang
telah dijelaskan dalam operasionalisasi variabeélsennya.Path analysis
dapat dilakukan setelah seluruh data penelitiaskiaéa interval, karena
skala yang digunakan dalam penelitian ini addlgbrid ordinally interval
scales, maka data tidak perlu dirubah kedalam skala interaeena skala
hybrid ordinally interval scales pada dasarnya adalah skala ordinal tetapi
diasumsikan memiliki karakteristik jarak yang diemsikan sehingga
peneliti dapat melakukan beberapa jenis analiaissgk yang tingkatannya
lebih tinggi.

Setelah data penelitian berskala interval, selaggubkan ditentukan
pasangan data variabel independen dari semua sampgetlitian.
Berdasarkan hipotesis konseptual yang diajukadapat hubungan antara
variabel penelitian. Hipotesis tersebut digambarkdalam sebuah

paradigma seperti terlihat pada gambar 3.1 berikut

< —

X
Gambar 3.2
DIAGRAM JALUR HIPOTESIS

v

Keterangan :
X = Relationship horizontal marketing system
Y = Keputusan menginap

¢ = Variabel lain
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Struktur hubungan diatas menunjukan bahelationship horizontal
marketing berpengaruh terhadap keputusan menginap. Selaitentiapat
faktor-faktor lain yang mempengaruhi hubungan antAr (relationship
horizontal marketing) dan Y (keputusan menginap) yaitu variabel residu da
dilambangkan dengas namun pada penelitian ini variabel tersebut tidak
diperhatikan.

Struktur hubungan antara X dan Y diuji melalui &isljalur dengan
hipotesis 1 berbunyi terdapat pengaruh yang skgmfiantara elationship
horizontal marketing system (X) yang terdiri darifacilitating (x.1), created
network to customer (x.2), connecting customer (x.3), dantreat them as
member (x.4) terhadap keputusan menginap (Y). pengujiapotBesis
dilakukan dengan beberapa langkah, Berikut gandiegram jalur sub

struktur hipotesis

X.1
x.2\» Y
X.3 /

4

GAMBAR 3.3
DIAGRAM JALUR SUB STRUKTUR HIPOTESIS|




a. Menghitung Matriks Korelasi Antar Variabel Bebas

—
X.1

1

\

X.2

rX.1X.2

X.3 X.4
rX.3X rX.4x.1
8X.2 rxX.4X.2
1 rX.4X.3
1
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_

b. ldentifikasi Persamaan Sub Struktur Hipotesis Mé@ngly Matriks
Invers Korelasi

X.1

_—
Cl

R11?

X.2

C.z2

C.2

X3 X4
C.3 CA4
C3 C4
C3 C4
CA4

_

c. Menghitung Semua Koefisien Jalur Melalui Rumus

Pyx.1
Pyx.2

Pyx.3

\Pyx.4

X1

C1l

X.2 X.3 X.4
N
C.2 C3 C4
C.2 C3 C4
C.3 C4
Cc4-

—

ryxX.1

ryx.2

ryx.3

ryx.4~
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d. menghitung R2Y (X.1, X.2, X.3, X.4) yaitu koefisigang menyatakan
determinasi total X.1, X.2, X.3, X.4 terhadap Y gdan menggunakan

rumus

R2Y(X.1.....X.4) = [Pyx.1,....,Pyx.4] rYX.

ryx.4

e. Menguji pengaruh langsung maupun tidak langsungsgdiap variabel.
Hasil pengujian sebagai berikut :
Pengaruh X Terhadap Y
Pengaruh (X.1) terhadap Y :
Pengaruh Langsung =PYX.1.PYX.1
Pengaruh Tidak Langsung (X.2) = PYX.1.rX.1X.PYX.2
Pengaruh Tidak Langsung (X.3) = PYX.1.rX.1X.BYX.3

Pengaruh Tidak Langsung (X.4) = PYX.1 . rX.1X.4Y>@4

Pengaruh total (X.1) terhadap Y =.......ccoiiiiiiiiiiii,

Pengaruh (X.2) terhadap Y
Pengaruh Langsung =PYX.2.PYX.2
Pengaruh Tidak Langsung (X.1) = PYX.2 . rX.2X.PYX.1

Pengaruh Tidak Langsung (X.3) = PYX.2 . rX.2X.BYX.3



Pengaruh Tidak Langsung (X.4) = PYX.2
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. IX2X.AY P4

Pengaruh total (X.2) terhadap Y

Pengaruh (X.3) terhadap Y

Pengaruh Langsung = PYX.3.
Pengaruh Tidak Langsung (X.1) = PYX.3.
Pengaruh Tidak Langsung (X.2) = PYX.3.

Pengaruh Tidak Langsung (X.4) = PYX.3.

PYX.3

rX.3X.PYX.1

rX.3X.PYX.2

IX.3X. A P4

Pengaruh total (X.3) terhadap Y =......cccooiiiiiiiii i,

Pengaruh (X.4) terhadap Y

Pengaruh Langsung = PYX.3.
Pengaruh Tidak Langsung (X.1) = PYX.4 .
Pengaruh Tidak Langsung (X.2) = PYX.4.

Pengaruh Tidak Langsung (X.3) = PYX4 .

PYX.3

rX.4X.PYX.1

rX.4X.PYX.2

rX.4X.3Y 63

Pengaruh total (X.4) terhadap Y =.....ccooiiiiiiiiiiiie,

f. Menghitung pengaruh variabel lait) lengan

pye= VI-R¥(xlx2 . . x4)

Keputusan penerimaan atau penolakan Ho

rumus sebagai berikut :
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Rumusan hipotesis operasional
Ho : PYX.1 =PYX.2=PYX.3=PYX.4=0
Hi : Sekurang-kurangnya ada sebuah P¥Xii = 1,2,3, dan 4

Statistik uji yang digunakan adalah

I
F=(n— kK— 1) E PYXI PYXI
i=1

K(1 — i PYXi PYXi)
Hasil Fhitung dibandingkan dengan tabel distribbEstnedecor, apabila
Fhitung>Ftabel, maka Ho ditolak. Dengan demikian dapatuican pada

pengujian secara individual, statistik yang dig.arakdalah :

Wi — Rrxi

VA-Ry (X.1, X.2, ... X.4)) (G+ Cj+ C))
(n—-k-1)
t mengikuti distribusi t-student dengan derajatéfssan n —k — 1
Secara statistik hipotesis yang akan di uji bezatia taraf kesalahan

0,05 dengan derajat kebebasan dk (n-2). Kriteneepaan atau penolakan
hipotesis pada penelitian ini dapat ditulis sebagaikut:
1. Ho:p=0,

Artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikanaaatrelationship

horizontal marketing yang terdiri darifacilitating, created network to

customer, connecting customer, dan treat them as member terhadap

keputusan menginap
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2. Ho:p>0
artinya terdapat pengaruh yang signifikan antefationship horizontal
marketing yang terdiri darifacilitating, created network to customer,
connecting customer, dan treat them as member terhadap keputusan

menginap



